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Abstract

This study examines the role of international trade agreements, monetary policy adjustments, and
technological innovation in promoting macroeconomic stability and inclusive growth in developing
countries. Using panel data analysis covering 35 developing countries from 2005 to 2023, the study
finds that trade openness significantly enhances per capita GDP growth and strengthens economic
resilience to global shocks. Adaptive monetary policies, including interest rate adjustments and
inflation control, contribute to macroeconomic stability. Technological innovation, measured through
digital adoption, R&D investment, and patent registrations, positively impacts productivity and
income distribution, fostering inclusive growth. The analysis further reveals that the synergistic
interaction among trade, monetary policy, and technology amplifies their individual effects. The study
highlights the importance of coordinated and evidence-based policy frameworks to achieve
sustainable and inclusive economic development in developing countries.

Keywords: International Trade Agreements, Monetary Policy, Technological Innovation,
Macroeconomic Stability, Inclusive Growth.

Abstrak

Penelitian ini mengevaluasi peran perjanjian perdagangan internasional, penyesuaian kebijakan
moneter, dan inovasi teknologi dalam mendorong stabilitas makroekonomi dan pertumbuhan inklusif
di negara-negara berkembang. Dengan menggunakan analisis data panel yang mencakup 35 negara
berkembang pada periode 20052023, penelitian ini menemukan bahwa keterbukaan perdagangan
secara signifikan meningkatkan pertumbuhan PDB per kapita dan memperkuat ketahanan ekonomi
terhadap guncangan global. Kebijakan moneter yang adaptif, termasuk penyesuaian suku bunga dan
pengendalian inflasi, berkontribusi pada stabilitas makroekonomi. Inovasi teknologi, yang diukur
melalui adopsi digital, investasi R&D, dan jumlah paten, memberikan dampak positif terhadap
produktivitas dan distribusi pendapatan, sehingga mendorong pertumbuhan inklusif. Analisis lebih
lanjut menunjukkan bahwa interaksi sinergis antara perdagangan, kebijakan moneter, dan teknologi
memperkuat efek masing-masing variabel. Penelitian ini menekankan pentingnya kerangka kebijakan
yang terkoordinasi dan berbasis bukti untuk mencapai pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan
inklusif di negara berkembang.

Kata Kunci: Perjanjian Perdagangan Internasional, Kebijakan Moneter, Inovasi Teknologi, Stabilitas
Makroekonomi, Pertumbuhan Inklusif.
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PENDAHULUAN

Stabilitas makroekonomi dan pertumbuhan inklusif
merupakan dua pilar utama dalam pembangunan ekonomi
negara-negara berkembang. Pertumbuhan yang
berkelanjutan tidak hanya membutuhkan kebijakan
domestik yang tepat, tetapi juga integrasi yang efektif
dengan ekonomi global melalui perjanjian perdagangan
internasional. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
partisipasi aktif dalam perjanjian perdagangan dapat
memperluas akses pasar, meningkatkan efisiensi produksi,
dan mendorong aliran investasi asing, yang pada gilirannya
memperkuat stabilitas ekonomi makro (Rodrik, 2018;
Baldwin & Evenett, 2020).

Perjanjian perdagangan internasional memainkan
peran strategis dalam memungkinkan negara berkembang
untuk menyesuaikan diri dengan dinamika ekonomi global.
Dengan adanya kerangka hukum dan aturan yang jelas,
negara-negara dapat mengurangi ketidakpastian ekonomi,
meningkatkan kepastian hukum bagi dan
mendorong persaingan yang sehat di pasar domestik
(Hoekman & Kostecki, 2021). Selain itu, integrasi
perdagangan yang efektif juga dapat meningkatkan
produktivitas sektor industri dan jasa melalui transfer
teknologi dan praktik manajemen modern (UNCTAD,
2022).

Kebijakan moneter merupakan instrumen penting
lainnya dalam menjaga stabilitas makroekonomi.
Penyesuaian suku bunga, pengelolaan inflasi, dan
pengendalian volatilitas nilai tukar menjadi mekanisme
vital untuk menstabilkan ekonomi di tengah tekanan
eksternal, seperti fluktuasi harga komoditas global atau
ketidakpastian pasar finansial internasional (Mishkin,
2020). Negara-negara berkembang, yang sering
menghadapi keterbatasan fiskal, sangat bergantung pada
efektivitas kebijakan moneter untuk mencegah krisis
ekonomi dan memastikan pertumbuhan yang berkelanjutan.
teknologi juga telah muncul sebagai
pendorong utama pertumbuhan inklusif. Teknologi
informasi, digitalisasi layanan keuangan, dan mekanisasi
sektor produksi memungkinkan peningkatan produktivitas,

investor,

Inovasi

penciptaan lapangan kerja baru, serta pengurangan
ketimpangan ekonomi antarwilayah (OECD, 2019; World
Bank, 2021). Penelitian menunjukkan bahwa adopsi
teknologi yang luas dapat memperkuat integrasi ekonomi
domestik dengan rantai nilai global, sehingga mendorong
pertumbuhan yang lebih merata di seluruh lapisan
masyarakat.

Interaksi antara perdagangan internasional, kebijakan
moneter, dan inovasi teknologi membentuk kerangka
komprehensif yang mendukung stabilitas makroekonomi
sekaligus meningkatkan inklusivitas pertumbuhan. Tanpa
koordinasi yang tepat, intervensi di satu bidang dapat
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menimbulkan efek negatif di bidang lain, seperti
ketidakstabilan nilai tukar akibat liberalisasi perdagangan
yang cepat atau kesenjangan digital yang meningkat akibat
distribusi teknologi yang tidak merata (IMF, 2020). Oleh
karena itu, pemahaman yang mendalam tentang hubungan
antarvariabel ini menjadi penting bagi pembuat kebijakan di
negara-negara berkembang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peran
perjanjian  perdagangan internasional, penyesuaian
kebijakan moneter, dan inovasi teknologi dalam mendorong
stabilitas makroekonomi dan pertumbuhan inklusif. Dengan
menggunakan analisis lintas negara dan data panel terkini,
studi ini diharapkan dapat memberikan wawasan empiris
dan rekomendasi kebijakan yang relevan untuk mendukung
pembangunan ekonomi berkelanjutan di negara-negara
berkembang (Acemoglu & Robinson, 2019; Rodrik, 2021).
Hasil penelitian ini diharapkan membantu pemerintah,
lembaga internasional, dan sektor dalam
merumuskan strategi yang seimbang antara integrasi global,
stabilitas ekonomi, dan pemerataan manfaat pertumbuhan.

swasta

TINJAUAN PUSTAKA
Perjanjian Perdagangan
Pertumbuhan Ekonomi

Internasional dan

Perjanjian perdagangan internasional berperan penting
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan stabilitas
makroekonomi, terutama bagi negara-negara berkembang.
Studi oleh Baldwin dan Evenett (2020) menunjukkan
bahwa integrasi perdagangan meningkatkan akses pasar
ekspor, mendorong efisiensi produksi, dan menarik
investasi asing langsung. Selain itu, Hoekman dan Kostecki
(2021) menekankan bahwa kerangka hukum perjanjian
perdagangan mengurangi ketidakpastian ekonomi dan
memberikan kepastian hukum bagi pelaku usaha, yang
berdampak pada stabilitas ekonomi jangka panjang.
Penelitian UNCTAD (2022) juga menemukan bahwa
negara yang aktif dalam perjanjian perdagangan
internasional lebih cepat mengadopsi teknologi baru dan
praktik manajemen modern, meningkatkan produktivitas
sektor industri dan jasa.
Penyesuaian Kebijakan Moneter dalam Stabilitas
Makroekonomi

Kebijakan moneter merupakan alat penting dalam
menjaga kestabilan ekonomi, khususnya di negara-negara
berkembang yang rentan terhadap fluktuasi eksternal.
Menurut Mishkin (2020), penyesuaian suku bunga,
pengendalian inflasi, dan manajemen nilai tukar merupakan
instrumen utama untuk menstabilkan ekonomi. IMF (2020)
menambahkan bahwa koordinasi kebijakan moneter dengan
kebijakan fiskal dan perdagangan menjadi penting agar efek
tidak ketidakseimbangan,
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misalnya volatilitas pasar atau tekanan pada cadangan
devisa. Negara-negara yang
kebijakan moneter  secara
pertumbuhan ekonomi yang
menghadapi guncangan eksternal.

mampu menyesuaikan
proaktif  menunjukkan

lebih stabil meskipun

Inovasi Teknologi sebagai Pendorong Pertumbuhan
Inklusif

Inovasi teknologi telah menjadi salah satu pendorong
utama pertumbuhan inklusif. OECD (2019) mencatat
bahwa digitalisasi sektor ekonomi meningkatkan
produktivitas dan menciptakan lapangan kerja baru,
sementara World Bank (2021) menekankan peran teknologi
dalam memperluas akses layanan keuangan, pendidikan,
dan kesehatan. Acemoglu dan Robinson (2019) juga
menunjukkan bahwa teknologi dapat memperkuat integrasi
ekonomi domestik dengan rantai nilai global, namun adopsi
yang tidak merata dapat menimbulkan kesenjangan sosial
dan ekonomi. Oleh karena itu, strategi adopsi teknologi
harus seimbang untuk memastikan manfaatnya dirasakan
secara merata di seluruh lapisan masyarakat.

Sinergi antara Perdagangan, Kebijakan Moneter, dan
Teknologi

Interaksi antara perdagangan internasional, kebijakan
moneter, dan inovasi teknologi membentuk kerangka
kompleks yang menentukan stabilitas makroekonomi dan
inklusivitas  pertumbuhan. Rodrik (2018, 2021)
menekankan bahwa liberalisasi perdagangan tanpa
pengaturan yang tepat dapat menimbulkan ketidakstabilan
ekonomi, sementara inovasi teknologi yang tidak merata
dapat memperbesar kesenjangan. IMF (2020) menekankan
perlunya pendekatan integratif yang mempertimbangkan
ketiga faktor ini secara simultan agar kebijakan dapat
menciptakan pertumbuhan yang berkelanjutan dan merata.
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa koordinasi yang
baik antara kebijakan perdagangan, moneter, dan teknologi
memperkuat  kapasitas negara berkembang untuk
menghadapi guncangan eksternal sekaligus mendorong
inklusivitas ekonomi.

Gap Penelitian dan Kontribusi Studi Ini

Meski banyak penelitian telah membahas dampak
perdagangan, moneter, dan teknologi secara individual,
studi yang secara simultan mengevaluasi ketiganya dalam
konteks negara berkembang masih terbatas. Studi ini
bertujuan mengisi gap tersebut dengan menggunakan
analisis data panel lintas negara untuk mengevaluasi
bagaimana ketiga faktor ini secara bersama-sama
mempengaruhi stabilitas makroekonomi dan pertumbuhan
inklusif. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan
kebijakan yang lebih

memberikan  rekomendasi
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komprehensif bagi pemerintah dan lembaga internasional
(Rodrik, 2021; World Bank, 2021).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode analisis data panel lintas negara untuk
mengevaluasi peran perjanjian perdagangan internasional,
penyesuaian kebijakan moneter, dan inovasi teknologi
dalam  mendorong  stabilitas makrockonomi  dan
pertumbuhan inklusif. Data panel memungkinkan analisis
simultan terhadap variasi antarnegara dan perubahan
sepanjang waktu, sehingga dapat menangkap dinamika
hubungan antarvariabel secara lebih komprehensif (Hsiao,
2014). Pendekatan ini relevan karena faktor-faktor yang

mempengaruhi  stabilitas ~ makroekonomi  bersifat
multidimensional dan sering dipengaruhi oleh kondisi
global.

Sumber data utama penelitian ini berasal dari database
internasional yang terpercaya, antara lain World Bank
Development Indicators, IMF International Financial
Statistics, dan UNCTAD Trade and Technology Database.
Data mencakup periode 2005-2023 dan meliputi 35 negara
berkembang di Asia, Afrika, dan Amerika Latin. Variabel
penelitian  meliputi  indikator  stabilitas
makroekonomi (inflasi, nilai tukar, dan defisit anggaran),
pertumbuhan inklusif (pertumbuhan PDB per kapita dan
indeks distribusi  pendapatan), indeks keterlibatan
perdagangan internasional, indikator kebijakan moneter
(suku bunga, cadangan devisa), serta indikator inovasi
teknologi (adopsi teknologi digital, investasi R&D, dan
paten).

Model analisis yang digunakan adalah regresi panel
dinamis menggunakan metode Generalized Method of
Moments (GMM) untuk mengatasi potensi masalah
endogenitas dan autokorelasi dalam data panel (Arellano &
Bond, 1991). Model ini memungkinkan evaluasi efek
jangka pendek dan jangka panjang dari perjanjian
perdagangan, kebijakan moneter, dan inovasi teknologi
terhadap stabilitas makroekonomi dan pertumbuhan
inklusif. Sebagai langkah robustness check, penelitian juga
membandingkan hasil dengan Fixed Effects Model (FEM)
dan Random Effects Model (REM).

Dalam analisis, variabel perdagangan internasional
diukur menggunakan indeks keterbukaan perdagangan
(trade openness index) dan jumlah perjanjian perdagangan
bilateral maupun multilateral yang ditandatangani.
Kebijakan moneter diukur melalui suku bunga acuan,
tingkat inflasi, dan stabilitas nilai tukar, sedangkan inovasi
teknologi diukur melalui kombinasi indikator adopsi

utama

teknologi digital, investasi penelitian dan pengembangan
(R&D), serta jumlah paten yang terdaftar (OECD, 2019;
World Bank, 2021). Pendekatan indikator multi-dimensi ini
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memungkinkan analisis yang lebih representatif terhadap
kondisi ekonomi masing-masing negara.

Prosedur analisis data dilakukan melalui beberapa
tahap. Tahap pertama adalah uji stasioneritas menggunakan
uji Levin-Lin-Chu dan Im-Pesaran-Shin untuk memastikan
data panel tidak mengandung unit root. Tahap kedua adalah
uji multikolinearitas  dan untuk
memastikan variabel independen tidak saling berkorelasi
secara berlebihan dan residual model homogen. Tahap
ketiga adalah penerapan model GMM untuk estimasi
parameter, diikuti dengan uji Hansen untuk memverifikasi
validitas instrumen. Hasil estimasi kemudian dianalisis
untuk menilai kontribusi masing-masing variabel terhadap
stabilitas makroekonomi dan pertumbuhan inklusif.

Selain analisis kuantitatif, penelitian ini juga
melakukan triangulasi melalui tinjauan literatur dan laporan
kebijakan untuk memahami konteks institusional dan
praktik implementasi perjanjian perdagangan, kebijakan
moneter, dan teknologi di negara berkembang. Pendekatan
ini membantu menjelaskan fenomena yang tidak
sepenuhnya dapat diukur melalui indikator kuantitatif,
misalnya hambatan struktural atau ketimpangan akses
teknologi. Integrasi metode kuantitatif dan kualitatif ini
meningkatkan validitas temuan penelitian dan relevansi
kebijakan.

Dengan metodologi ini, penelitian diharapkan dapat
memberikan wawasan empiris yang komprehensif
mengenai bagaimana kombinasi perdagangan internasional,
penyesuaian kebijakan moneter, dan inovasi teknologi
memengaruhi stabilitas ekonomi dan pertumbuhan inklusif
di negara berkembang. Hasil penelitian dapat digunakan
sebagai dasar rekomendasi kebijakan yang lebih
terintegrasi, menekankan koordinasi antara kebijakan
perdagangan, moneter, dan teknologi untuk mendukung
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan merata
(Rodrik, 2021; Acemoglu & Robinson, 2019).

heteroskedastisitas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data panel menunjukkan bahwa
perjanjian perdagangan internasional memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
inklusif di negara-negara berkembang. Koefisien estimasi
menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1% dalam indeks
keterbukaan perdagangan terkait dengan peningkatan rata-
rata pertumbuhan PDB per kapita sebesar 0,15% (p <0,01).
Hal ini sejalan dengan temuan Baldwin dan Evenett (2020)
yang menyatakan bahwa integrasi perdagangan
memperluas akses pasar dan meningkatkan efisiensi
produksi, sehingga memperkuat stabilitas ekonomi makro.
Tabel 1 menunjukkan ringkasan estimasi efek perdagangan
terhadap pertumbuhan
makroekonomi.

variabel dan stabilitas
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Tabel 1.
. . Std.  p- . . .
Variabel Koefisien Signifikansi
Error value
Trade Openness ~ 0.15 0.05 0.004 woE
Inflation Rate -0.08 0.03 0.012 *
Exchange Rate o e 002 0.021 *
Volatility

Catatan: **p < 0,01; *p < 0,05

Analisis terhadap kebijakan moneter menunjukkan
bahwa penyesuaian suku bunga dan pengendalian inflasi
secara signifikan memengaruhi stabilitas makroekonomi.
Negara-negara yang mampu menyesuaikan kebijakan
moneter secara responsif terhadap fluktuasi eksternal
menunjukkan tingkat inflasi lebih stabil dan volatilitas nilai
tukar yang lebih rendah (Mishkin, 2020; IMF, 2020). Hasil
ini menegaskan bahwa kebijakan moneter yang adaptif
menjadi instrumen penting untuk menjaga keseimbangan
ekonomi, khususnya di negara berkembang yang
menghadapi keterbatasan fiskal.

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa inovasi
teknologi memberikan  kontribusi  positif  terhadap
pertumbuhan inklusif. Indikator adopsi teknologi digital
dan investasi R&D secara signifikan terkait dengan
peningkatan pertumbuhan PDB per kapita dan penurunan
ketimpangan pendapatan. Hal ini mendukung temuan
OECD (2019) dan World Bank (2021) yang menekankan
peran teknologi dalam meningkatkan produktivitas,
memperluas akses layanan, dan menciptakan lapangan kerja
baru. Peningkatan inovasi teknologi di sektor industri dan
jasa juga berdampak pada integrasi ekonomi domestik
dengan rantai nilai global.

Interaksi antara perdagangan, kebijakan moneter, dan
teknologi menunjukkan efek sinergis terhadap stabilitas
makroekonomi dan pertumbuhan inklusif. Model GMM
menunjukkan bahwa negara-negara yang menerapkan
ketiga kebijakan secara bersamaan memiliki pertumbuhan
PDB per kapita lebih tinggi 0,22% dibanding negara yang
hanya fokus pada satu atau dua faktor (p < 0,01). Hasil ini
menegaskan pentingnya pendekatan integratif dalam
merumuskan kebijakan ekonomi (Rodrik, 2021).

Namun, hasil penelitian juga menunjukkan adanya
tantangan yang perlu diperhatikan. Liberalitas perdagangan
yang cepat tanpa kesiapan struktural dapat menimbulkan
ketidakstabilan nilai tukar dan inflasi. Sebaliknya, adopsi
teknologi yang tidak merata dapat meningkatkan
kesenjangan ekonomi antarwilayah (Acemoglu &
Robinson, 2019). Temuan ini menekankan perlunya
koordinasi kebijakan yang hati-hati untuk menghindari efek
samping negatif yang berpotensi menghambat pertumbuhan
inklusif.
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Analisis sektoral menunjukkan bahwa sektor industri
dan jasa memperoleh manfaat paling besar dari kombinasi
perdagangan dan inovasi teknologi, sementara sektor
pertanian relatif lebih lambat merasakan dampaknya. Hal
ini menunjukkan perlunya program adopsi teknologi dan
dukungan kebijakan yang lebih spesifik untuk sektor yang
lebih rentan agar pertumbuhan inklusif dapat tercapai di
semua sektor ekonomi (World Bank, 2021).

Selain itu, penelitian menemukan bahwa negara
dengan kapasitas kelembagaan yang kuat, seperti institusi
moneter yang kredibel dan mekanisme pengawasan
perdagangan yang efektif, lebih berhasil memanfaatkan
manfaat integrasi global dan inovasi teknologi. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor institusional menjadi kunci
dalam menentukan efektivitas kebijakan ekonomi dan
teknologi di negara berkembang (Rodrik, 2018).

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa stabilitas
makroekonomi dan pertumbuhan inklusif bukan hanya hasil
dari kebijakan tunggal, tetapi merupakan hasil dari sinergi
antara perdagangan internasional, penyesuaian kebijakan
moneter, dan inovasi teknologi. Koordinasi ketiga faktor ini
secara simultan dapat menciptakan lingkungan ekonomi
yang lebih stabil, produktif, dan inklusif, sekaligus
mengurangi risiko ketimpangan sosial-ekonomi.

Secara  keseluruhan, temuan penelitian ini
memberikan bukti empiris yang kuat bagi pembuat
kebijakan di negara-negara berkembang untuk merumuskan
strategi ekonomi yang terintegrasi. Pendekatan yang
menggabungkan liberalisasi perdagangan, kebijakan
moneter adaptif, dan adopsi teknologi yang merata dapat
menjadi kunci untuk mendorong pembangunan ekonomi
berkelanjutan dan pertumbuhan yang inklusif (Acemoglu &
Robinson, 2019; Rodrik, 2021; IMF, 2020).

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa perjanjian
perdagangan internasional, penyesuaian kebijakan moneter,
dan inovasi teknologi memiliki peran yang signifikan dalam
mendorong stabilitas makroekonomi dan pertumbuhan
inklusif di negara-negara berkembang. Hasil analisis data
panel menunjukkan bahwa integrasi perdagangan secara
positif meningkatkan pertumbuhan PDB per kapita dan
memperkuat ketahanan ekonomi terhadap fluktuasi global.
Hal ini menekankan pentingnya partisipasi aktif dalam
perjanjian perdagangan internasional sebagai salah satu
strategi pembangunan ekonomi (Baldwin & Evenett, 2020;
Hoekman & Kostecki, 2021).

Kebijakan moneter yang adaptif terbukti efektif dalam
menjaga kestabilan makroekonomi. Penyesuaian suku
bunga, pengendalian inflasi, dan manajemen nilai tukar
berkontribusi pada stabilitas ekonomi jangka panjang di
negara berkembang. Negara yang memiliki kapasitas
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kelembagaan yang kuat dalam implementasi kebijakan
moneter cenderung lebih berhasil mengatasi guncangan
eksternal dan menstimulasi pertumbuhan inklusif (Mishkin,
2020; IMF, 2020).

Inovasi teknologi juga terbukti sebagai pendorong
utama pertumbuhan inklusif. Adopsi teknologi digital,
investasi R&D, dan peningkatan kapasitas inovasi sektor
industri dan jasa meningkatkan produktivitas, memperluas
lapangan kerja, dan memperkuat integrasi ekonomi
domestik dengan rantai nilai global. Temuan ini
menekankan bahwa strategi inovasi teknologi harus
diarahkan secara merata agar manfaat pertumbuhan dapat
dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat (OECD, 2019;
World Bank, 2021).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efek sinergis
antara perdagangan internasional, kebijakan moneter, dan
inovasi teknologi lebih besar dibandingkan efek masing-
masing variabel secara individual. Koordinasi ketiga faktor
ini secara simultan dapat menciptakan lingkungan ekonomi
yang stabil, produktif, dan inklusif, sekaligus mengurangi
risiko ketimpangan sosial-ekonomi. Hal ini menunjukkan
bahwa strategi pembangunan ekonomi yang terfragmentasi
cenderung kurang efektif dibandingkan pendekatan
terintegrasi (Rodrik, 2021).

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan
beberapa tantangan, antara lain risiko ketidakstabilan akibat
liberalisasi  perdagangan yang terlalu cepat dan
ketimpangan adopsi teknologi. Oleh karena itu, pembuat
kebijakan perlu memperhatikan kesiapan struktural dan
kapasitas kelembagaan sebelum menerapkan kebijakan
yang bersifat liberal atau teknologi tinggi. Pendekatan
bertahap dan berbasis data empiris menjadi kunci untuk
meminimalkan dampak negatif dan memastikan
pertumbuhan yang inklusif.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti
empiris yang kuat bahwa pembangunan ekonomi
berkelanjutan di negara berkembang memerlukan
kombinasi kebijakan perdagangan, moneter, dan teknologi
yang terkoordinasi. Rekomendasi kebijakan yang muncul
dari penelitian ini mencakup penguatan institusi, perumusan
kebijakan moneter adaptif, promosi adopsi teknologi
merata, serta partisipasi aktif dalam perjanjian perdagangan
internasional. Implementasi strategi ini diharapkan dapat
mendorong pertumbuhan yang stabil, inklusif, dan
berkelanjutan bagi negara-negara berkembang (Acemoglu
& Robinson, 2019; Rodrik, 2018; IMF, 2020).
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